BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

System Informasi Inventory Obat yang dijalankan BPS. Farida Hadjri
masih tergolong manual. Manual disini mempunyai arti bahwa belum adanya
sebuah system yang mampu mengelola data-data dan laporan yang diselesaikan
antar bagian secara otomatis.

Kerja praktek ini dilakukan selama 160 jam dengan pembagian waktu
sesuai dengan yang sudah disepakati. Dalam kerja praktek ini, diharuskan
menemukan permasalahan yang ada, mempelajari serta memberikan solusi bagi
masalah yang timbul.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah-langkah yaitu:

a. Menganalisis system

b. Mendesain system

C. Mengimplementasikan system

d. Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi system.

Keempat langkah tersebut dilakukan agar dapat menemukan solusi dari

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini.

4.1 Menganalisis System

Menganalisis system merupakan langkah awal dalam membuat system
baru. Langkah pertama adalah melakukan wawancara. Wawancara dilakukan
oleh penulis dengan pemilik Perusahaan. Pemilik memberikan informasi tentang

mekanisme Inventory obat yang selama ini dilakukan. Berikut prosesnya:
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1. Document Flow System Informasi Inventory obat pada BPS Farida

Hadjri.

Proses pertama pada system informasi Inventory obat diawali oleh
pembeli yang melakukan pemesanan barang kepada karyawan BPS. Farida Hadjri.
Kemudian karyawan tersebut akan memproses pesanan pembeli dengan mengecek
persediaan barang (obat), apakah barang (obat) yang dipesan tersebut tersedia atau
habis. Jika barang (obat) tersebut tersedia, maka karyawan BPS. Farida Hadjri
akan membuatkan nota pembelian dan penjualan.

Nota pembelian akan diberikan kepada pembeli beserta dengan barang
yang dipesan, sedangkan nota penjualan dijadikan arsip. Sedangkan jika barang
yang dipesan tidak tersedia atau habis, maka karyawan akan membuatkan faktur
pembelian barang sebanyak dua rangkap. Faktur pembelian barang yang pertama
akan langsung diberikan kepada suplier, sedangkan faktur pembelian yang ke dua
akan diberikan kepada bagian keuangan beserta nota penjualan untuk pembuatan
laporan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 4.1 Document Flow

System Informasi Inventory Obat pada BPS. Farida Hadjri.
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Sistem Informasi Inventory Obat pada BPS Farida Hadjri
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Gambar 4.1 Document Flow System Informasi Inventory Obat pada

BPS. Farida Hadjri
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2. Document Flow Subprocess Pembelian pada BPS Farida Hadjri

Subprocess pembelian pada BPS Farida Hadjri diawali oleh karyawan
yang membuat daftar barang kemudian melakukan pemesanan barang (obat) ke
supplier. Daftar pesanan barang (obat) tersebut akan diberikan kepada suplier
kemudian suplier akan menyiapkan barang (obat) sesuai dengan pesanan yang
diinginkan oleh karyawan BPS Farida Hadjri. Setelah barang (obat) siap, (obat)
beserta surat pesanan akan dikirim atau diserahkan kepada karyawan BPS Farida
Hadjri. Setelah menerima barang (obat), karyawan BPS Farida Hadjri akan
melakukan pengecekan barang (obat).

Pengecekan dilakukan untuk memastikan apakah barang (obat) yang
diterima dari suplier sesuai dengan pesanan atau tidak. Jika barang (obat) yang
diterima sesuai dengan yang dipesan, maka karyawan BPS Farida Hadjri akan
melakukan update stok barang (obat) ke dalam dokumen daftar barang (obat). Jika
barang (obat) yang diterima tidak sesuai dengan pesanan maka karyawan BPS
Farida Hadjri akan melakukan penyesuaian barang yang diterima dengan pesanan
barang dan melakukan konfirmasi dengan suplier. Setelah sesuai, maka suplier
akan membuat surat faktur tagihan dan mengirimkan ke bagian keuangan beserta
dengan surat konfirmasi bahwa barang yang dikirimkan sesuai dengan barang
yang dipesan.

Bagian keuangan akan melakukan pengecekan tagihan, jika sesuai maka
bagian keuangan akan menyiapkan pembayaran dan data pembayaran kemudian
akan diberikan kepada suplier. Jika tagihan tidak sesuai maka bagian keuangan
akan mengkonfirmasi ulang tagihan kepada suplier. Suplier akan memproses

konfirmasi yang diterima dari bagian keuangan, setelah sesuai maka suplier akan
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memberikan hasil konfirmasi kepada bagian keuangan. Untuk lebih jelasnya,

dapat dilihat pada gambar Gambar 4.2 Document Flow Subprocess Pembelian.
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3. Document Flow Subprocess Penjualan pada BPS Farida Hadjri

Proses pertama pada Subprocess penjualan diawali oleh pembeli yang
melakukan pemesanan dengan menyerahkan daftar pesanan kepada karyawan BPS.
Farida Hadjri. Kemudian karyawan akan menyiapkan pesanan pembeli dengan
terlebih dahulu menyesuaikan pesanan dengan daftar barang (obat) yang tersedia.
Setelah barang (obat) siap, maka karyawan BPS Farida Hadjri menghitung total
harga sesuai dengan barang yang dipesan kemudian membuatkan nota pembelian
dan penjualan. Nota pembelian beserta barang (obat) akan diberikan kepada
pembeli, sedangkan nota penjualan akan di simpan sebagai arsip. Setelah menerima
nota pembelian dan barang (obat), pembeli akan melakukan pembayaran kepada
karyawan BPS Farida Hadjri. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 4.3

Document Flow Subprocess Penjualan
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Gambar 4.3 Document Flow Subprocess Penjualan

4. Document Flow Subprocess Pembutan laporan pada BPS Farida Hadjri

Proses pertama pada Subprocess pembuatan laporan diawali oleh karyawan yang
menyiapkan kartu stok barang (obat) kemudian diserahkan kepada pemilik BPS Farida
Hadjri. Selanjutnya, pemilik BPS Farida Hadjri akan membuat laporan berdasarkan kartu
stok, daftar barang, nota, dan dokumen pembelian barang. Dari dokumen-dokumen
tersebut dihasilkan laporan berupa laporan pembelian, laporan penjualan dan laporan
tanggal expired obat. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 4.4 Document

Flow Subprocess Pembuatan Laporan.
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dilakukan. Langkah—langkah yang dilakukan dalam desain system ini adalah:

a.

b.
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Gambar 4.4 Document Flow Subprocess Pembuatan Laporan

Desain System
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Desain system merupakan tahap pengembangan setelah analisis system

System Flow

Context Diagram

HIPO

Data Flow Diagram
Conceptual Data Model
Physical Data Model

Struktur Tabel
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System flow dibuat dengan mengembangkan dokumen flow lama. Proses
tersebut juga membutuhkan database yang tepat untuk penyimpanan data.
Database yang dibutuhkan antara lain database Master Obat, tabel golongan,
tabel jenis, tabel satuan, tabel supplier, tabel karyawan, tabel pembelian, tabel
pesanan, tabel penjualan, tabel resep, tabel konsinyasi, tabel tanggal expired, tabel
detil penjualan, tabel detil resep, tabel detil konsinyasi, dan tabel detil pembelian.

Selanjutnya membuat Context Diagram. External Entity dan proses-proses
yang terjadi pada Context Diagram didapat dari system flow yang telah dibuat,
kemudian menyusun secara lengkap masing-masing proses beserta file-file yang
dibutuhkan pada DFD. File yang terdapat pada DFD digunakan sebagai acuan

membuat ERD dan struktur tabel.

4.2.1 System Flow

Berikut ini merupakan system yang telah dikembangkan dari system yang
lama. Dalam System Flow ini, alur prosesnya sama seperti pada dokumen flow
hanya saja beberapa proses dilakukan secara komputerisasi dan menggunakan

database terpusat.

1. System Flow system Informasi Inventory Obat pada BPS Farida Hadjri
system informasi Inverntory obat diawali oleh pembeli yang melakukan

pemesanan barang kepada karyawan BPS. Farida Hadjri. Kemudian karyawan

tersebut akan memproses pesanan pembeli dengan mengecek persediaan barang

(obat), apakah barang (obat) yang dipesan tersebut tersedia atau habis. Jika barang
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(obat) tersebut tersedia, maka karyawan BPS. Farida Hadjri akan membuatkan
nota pembelian dan penjualan.

Nota pembelian akan diberikan kepada pembeli beserta dengan barang
yang dipesan, sedangkan nota penjualan dijadikan arsip. Sedangkan jika barang
yang dipesan tidak tersedia atau habis, maka karyawan akan membuatkan faktur
pembelian barang sebanyak dua rangkap. Faktur pembelian barang yang pertama
akan langsung diberikan kepada suplier, sedangkan faktur pembelian yang ke dua
akan diberikan kepada bagian keuangan beserta nota penjualan untuk pembuatan

laporan.
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Sistem Informasi Inventory Obat pada BPS Farida Hadjri
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2. System Flow Subprocess Pembelian Obat pada BPS Farida Hadjri

Pembelian pada BPS Farida Hadjri diawali oleh karyawan yang membuat
daftar barang kemudian melakukan pemesanan barang (obat) ke supplier. Daftar
pesanan barang (obat) tersebut akan diberikan kepada suplier kemudian suplier
akan menyiapkan barang (obat) sesuai dengan pesanan yang diinginkan oleh
karyawan BPS Farida Hadjri. Setelah barang (obat) siap, (obat) beserta surat
pesanan akan dikirim atau diserahkan kepada karyawan BPS Farida Hadjri.
Setelah menerima barang (obat), karyawan BPS Farida Hadjri akan melakukan
pengecekan barang (obat).

Pengecekan dilakukan untuk memastikan apakah barang (obat) yang
diterima dari suplier sesuai dengan pesanan atau tidak. Jika barang (obat) yang
diterima sesuai dengan yang dipesan, maka karyawan BPS Farida Hadjri akan
melakukan update stok barang (obat) ke dalam dokumen daftar barang (obat). Jika
barang (obat) yang diterima tidak sesuai dengan pesanan maka karyawan BPS
Farida Hadjri akan melakukan penyesuaian barang yang diterima dengan pesanan
barang dan melakukan konfirmasi dengan suplier. Setelah sesuai, maka suplier
akan membuat surat faktur tagihan dan mengirimkan ke bagian keuangan beserta
dengan surat konfirmasi bahwa barang yang dikirimkan sesuai dengan barang
yang dipesan.

Bagian keuangan akan melakukan pengecekan tagihan, jika sesuai maka bagian
keuangan akan menyiapkan pembayaran dan data pembayaran kemudian akan
diberikan kepada suplier. Jika tagihan tidak sesuai maka bagian keuangan akan

mengkonfirmasi ulang tagihan kepada suplier. Suplier akan memproses
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konfirmasi yang diterima dari bagian keuangan, setelah sesuai maka suplier akan

memberikan hasil konfirmasi kepada bagian keuangan.
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Gambar 4.6 System Flow Subprocess Pembelian Obat pada BPS farida Hadjri
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3. System Flow Subprocess Penjualan Obat pada BPS Farida Hadjri
Subprocess penjualan diawali oleh pembeli yang melakukan pemesanan
dengan menyerahkan daftar pesanan kepada karyawan BPS. Farida Hadjri.
Kemudian karyawan akan menyiapkan pesanan pembeli dengan terlebih dahulu
menyesuaikan pesanan dengan daftar barang (obat) yang tersedia. Setelah barang
(obat) siap, maka karyawan BPS Farida Hadjri menghitung total harga sesuai
dengan barang yang dipesan kemudian membuatkan nota pembelian dan
penjualan. Nota pembelian beserta barang (obat) akan diberikan kepada pembeli,
sedangkan nota penjualan akan di simpan sebagai arsip. Setelah menerima nota
pembelian dan barang (obat), pembeli akan melakukan pembayaran kepada

karyawan BPS Farida Hadjri.
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Gambar 4.7 System Flow Subprocess Penjualan Obat pada BPS Farida Hadjri
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4. System Flow Subprocess Pembuatan Laporan pada BPS Farida Hadjri
Subprocess pembuatan laporan diawali oleh karyawan yang menyiapkan
nota dan surat pembelian. Kemudian karyawan akan membuat laporan pembelian,
laporan penjualan dan laporan tanggal expired berdasarkan nota, surat pembelian,
data barang, data pembelian, data detil pembelian, detil penjualan, dan data
tanggal expired. Laporan-laporan tersebut kemudian kemudian diserahkan kepada

pemilik BPS Farida Hadjri.
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Gambar 4.8 System Flow Subprocess Pembuatan Laporan pada BPS Farida
Hadjri

5. System Flow Subprocess Pengecekan Pembelian

Subprocess pengecekan pembelian diawali dengan karyawan menyiapkan
nota dan surat pembelian. Kemudian nota dan surat pembelian tersebut di
serahkan kepada bagian keuangan. Setelah menerima nota dan surat pembelian,
bagian keuangan akan mel;akukan pengecekan nota dengan surat pembelian.
Pengecekan ulang dilakukan untuk mengetahui apakah nota pembelian sesuai
dengan surat pembelian. Jika sesuai maka bagian akan menyimpan nota dan surat
pembelian sebagai data pembelian barang, jika tidak sesuai maka bagian keuangan
akan melakukan konfirmasi ulang dengan karyawan dan supplier untuk

mendapatkan data pembelian yang sesuai.
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Gambar 4.9 System Flow Subprocesss Pengecekan Pembelian

4.2.2 Context Diagram

Pada Context Diagram System Informasi Inventory Obat ini terdiri dari 4

entitas (bagian), yaitu karyawan, pelanggan, supplier dan keuangan. Ketiga entitas

tadi memberikan input data dan menerima output data yang diperlukan.
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Gambar 4.10 Context Diagram System Informasi Inventory Obat pada BPS.

Farida Hadjri

4.2.3 Diagram Berjenjang

Diagram berjenjang merupakan merupakan diagram urutan proses yang

terjadi dalam System Informasi Inventory Obat pada BPS Farida Hadjri. Urutan

proses dimulai dari pemeliharaan file induk, transaksi, dan cetak laporan.
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Gambar 4.11 HIPO (Hierarky Input Process Output) System Informasi

Monitoring Stok Obat pada BPS Farida Hadjri

4.2.4 Data Flow Diagram

Berikut ini adalah Data Flow Diagram System Informasi Inventory Obat

pada BPS Farida Hadjri, dari sinilah kita bisa mengetahui aliran data yang ada

didalam system yang terstruktur. Dalam Rancang Bangun System Informasi

Monitoring Stok Obat pada BPS Farida Hadjri, penggunaan DFD adalah suatu

cara yang mungkin harus digunakan. Hal ini disebabkan supaya dapat

mempermudah dalam memahami system yang ada dalam suatu perusahaan

ataupun badan usaha.
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1 Data Flow Diagram level 0

Data flow diagram dibagi menjadi 2 level, yaitu level 0 dan level 1.
Dimana pada level O terdapat 3 proses, yaitu proses pembelian, proses penjualan,
dan proses pembuatan laporan. Sedangkan untuk level 1 menjelaskan tentang

proses yang terjadi didalam proses data flow diagram pada level 0.



11

Konsinyasi

: Golongan

Informasi

olongan

Data Obat Konsinydgsi

Informasi Obat K|

pnsinyagi Data Galongan

Informasi Satuan

[

Data Jenis
Jenis
|

> Informasi Jenis
Satuan Data Satuan
Data Supplier Data Karyawan
. Supplier < Mengelola Master
1 Master Obat
[Daftar Obat] + | Data Master Obat
o
Informasi Supplier
7 Supplier v
2 < .
Informasi Data Obat
[Faktur Tagihan]
Supplier
Data Detil Pembelian | D
[Surat Order] _
Membeli
Tanggal Exp Terbaru
[Data Pembelian Obat]
f Data Pesanan

Keuangan

[Faktur Tagihan Lunas]

}

43

8 Karyawan

Informasi Karyawan

etil_Pembelian

3

Informasi P

> .10 Tanggal Exp

Pesanan

Data Obat Dibeli

[Data Pembayaran Order Obat]

informasi data detil konsinyasi
detil konsinyasi

| Konsinyasi

data konsinyasi

[nota pembelian]

Pelanggan

[Data Pesanan Barang]

Data Detil Resep

esanan
>l 2 Pembelian
>

Detil Resep

14

g
Menjual
+
Data Resep
4 <

Data Detil Penjualan

Data Penjualan Penjualan

Resep

Detil Penjualan

[Data pemasukan]

[Data Pengeluaran]

Master Obat

Rekap Penjualan

Membuat Laporan

rekap detil penjualan

[Data Permintaan Laporan]

[Lapor:

an Tanggal exp]

[Laporan Pembelian]

[Laporan Penjualan]

Informasi Obat
rekap pembelian +
Pembelian
Detil_Pembelian
rekap data detil pempelian
Tanggal Exp data tgl expired obat

data pemakaian supplier

Pemilik

Supplier

Gambar 4.12 Data Flow Diagram Level 0 System Informasi Inventory Obat pada

BPS Farida Hadjri



2 DFD Level 1 Subsystem Mengelola Master

DFD Level 1 Subsystem Mengelola Master ini menggambarkan proses
mengisi data pada tabel-tabel master, yaitu master karyawan, supplier, jenis,
golongan, satuan dan nantinya akan digunakan untuk mengolah tabel master

barang.

9 | Satuan

\ Data Satuan

Data Obat Konsinyasi
1.1
—»' 7 | Suplier
Data suplier

Suplier Memasukan Data
Daftar Obat Master

/I:mlaGolongan Data Jenis N

Data Karyawan
6 Golongan | 12 | Jenis

Informasi Golongan Informasi Jenis

1.2;\

Memasukan Data
Master Obat

| 11 | Konsinyasi

| 8 | Karyawan

:l 1 | Data Master Obat
Data Master Obat |

Gambar 4.13 DFD Level 1 Subsystem Mengelola Master Pada System Inventory

Obat pada BPS Farida Hadjri

3 DFD Level 1 Subsystem pembelian

DFD Level 1 Subsystem Membeli ini menggambarkan proses pembelian
barang yang sudah habis dari supplier. Mulai dari proses memesan hingga

pencatatan barang yang sudah diterima.
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[Informasi Data Obat]
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1 Master Obat

Membuat Daftar

[Data Pesanan]

[Surat Order]

4

Pesanan

8 Karyawan

[Data Obat Dibeli]

[Informasi Supplier]

Pesanan / [Informasi Karyawan]
~ 7 Supplier

2.2

i

2 Pembelian

Mengelola Data

[Data Pembelian Obat]

13 | Detil_Pembelian

[Data Detil Pembelian]

Barang Dibeli
A4

—~

[Informasi Pesanan]

[Tanggal Exp Terbaru]

2.3

10 Tanggal Exp

[Faktur Tagihan]

S

Membayar Pembelian
/ [Faktur Tagihan Lunas]

[Data Pembayaran Order Obat]
]

Keuangan

Gambar 4.14 DFD Level 1 Subsystem Subprocess Pembelian pada BPS Farida

Hadjri

4 DFD Level 1 Subsystem penjualan

Pada level ini menggambarkan proses Penjualan Obat pada BPS Farida

Hadjri dalam melakukan penjualan obat, mulai dari proses pemesanan obat

sampal proses pembayaran.
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[Data Pesanan Barang]
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[Data Resep]

\

Resep

Pelanggan
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[Data Detil Penjualan]
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- > 3 ’ Penjualan
[Data Penjualan]

Gambar 4. 15 DFD Level 1 Subsystem Penjualan pada BPS Farida Hadjri

5 DFD Level 1 Subsystem Membuat Laporan
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Pada level ini menggambarkan proses membuat laporan pada BPS Farida

Hadjri. Dalam DFD Level 1 ini akan terlihat proses pembuatan laporan yang

diawali dengan permintaan data dari pemilik kemudian diproses oleh bagian

keuangan menjadi sebuah laporan.
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[data pemakaian supplier] ]
7 Supplier
[Informasi Obat]
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4.2 3 Penjualan
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[Data pemasukan]
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Membuat Laporan

Tanggal Expire7

Keuangan

Gambar 4. 16 DFD Level 1 Subsystem Membuat Laporan pada BPS Farida Hadjri

6 DFD Level 2 Subsystem Mengelola Barang Dibeli

Pada level ini menggambarkan proses Mengelola barang yang telah dibeli
pada BPS Farida Hadjri. Dalam DFD Level 2 ini akan terlihat proses
memasukkan data-data barang yang telah dibeli yang diawali dengan pengecekan
pada barang yang telah dibeli, apakah sudah sesuai dengan pesanan, dan

selanjutnya data barang tersebut akan diinputkan pada database.
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[Informasi Pesanan]

Supplier

[Data Pembelian Cbat]
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[Data Detil Pembelian]

13

Detil_Pembelian

( 2.2.2 A
Memas ukkan Data
Barang Dibeli
L J

[Tanggal Exp Terbaru]

10

Tanggal BExp

Gambar 4. 17 DFD Level 2 Subsystem Mengelola Data Barang Dibeli pada BPS

4.2.5 Entity Relational Diagram

Farida Hadjri

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan gambaran struktur database

dari System Informasi Monitoring Stok Obat yang telah dikembangkan. ERD

dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM) atau secara logik dan

Physical Data Model (PDM) atau secara fisik.

1 CDM (Conceptual Data M

odel)

Pada Conceptual Data Model, terdapat 16 tabel yang saling terintegrasi.

Tabel tersebut terdiri dari 11 tabel master dan 5 tabel lainnya adalah tabel detil.
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Gambar 4.18 Conceptual Data Model System Informasi Monitoring Stok Barang

pada BPS Farida Hadjri
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2 PDM (Physical Data Model)

Pada Physical Data Model yang tertera dibawah, telah menunjukkan
adanya relasi antar tabel. Terlihat bahwa antar tabel satu dengan yang lain saling

memberikan informasi berupa identitas (kode) untuk mengenali tabel yang lain.

DETIL_PENJUALA
GOLONGAN KODE_GOLONGAN = KODE_GOLONGAN =
KODE_GOLONGA KODE_BARANG = KODE_BARANG
GOLONGAN — — |KODE BARANG
QTY
HARGA_SATUAN
DETIL_PEMBELIAN SUBTOTAL
KODE _FAKTUR TGl _EXPIRED
KODE _BARANG
QTY
HARGA_SATUAI NOTA = NOTA
DISKON -
CN KODE_BARANG = KODE_BARANG
TOTAL N
KODE_KARYAWAN = KODE_KARYAWAN|
PENJUALAN
NOTA DETIL_RESEP
KODE_KARYAWA KODE_RESEP
KODE_RESEP KODE _BARANG
TGL JUAL KODE_SATUAI
TOTAL OTY.
TANGGAL_EXP STATUS
KODE EXP
KODE BARANG-
TGL_EXPIRED KODE_BARANG = KODE_BARANG
STOK
MASTER_OBAT b KODE_BARAI = KODE_BARANG
KODE_BARANG = KODE_BARANG | KODE_BARANG | N
KODE_GOLONGA!
KODE_JENIS E—
KODE_SATUAN KODE_RESEP = KO E75ESEP
o | NAMA_BARANG - 1
" |HARGA_BELI
I—IAD(‘A_ JLLAL
KODE_FAKTUR = KODE_FAKTUR KODE_RESEP = KODE_RESEP o RESEP
— KODE RESEP
NAMA_RESEP
HARGA
JENIS
< ODE JENI DETIL_KONSINYASI
KODE JENIS |~-——0———= -
JENIS KODE_JENIS = KODE_JENIS KODE_FAKTUR_|KODE_FAKTUR_= KODE_FAKTUR_
KODE BARANG N
QTY
LAKU
HARGA_SATUAI
DISKON
. TOTAL KONSINYASI
KARYAWAN KODE_BARANG = KODE_BARANG TOTAL_DIBAYAR KODE_FAKTUR
KODE _KARYAWAN = KO DE AR A | KODE_KARYAWAN TGLEXPIRED KODE_SUPPLIER
NAMA_KARYAWAN TGL_DATANG
PASSWORD PPN
ALAMAT_KARYAWAN TOTAL
TELP_KARYAWAN
SATUAN
KODE_SAT UAN = KODE_SATUAN
SATUAN KODE_SAT UAN = KODE_SATUAN
PESANAN
PEM BELIAN
KODE_SUPPLIER|
KODE _FAKTUR KODE_KARYAWAN = KODE_KARYAWAN
IGL PESAN
$gE%§SUAPNPL'ER KODE_BARANG
KODE KARYAWAN KODE_SUPPLIER = KODE_SUPPLIER KODE_KARYAWA
- TGL_PESAN = TGL_PESAN QTY
SUP_KODE_SUPPLIER STATLS
TGL_BELI
TOTAL KODE_SUPPLIER = SUP_KODE_SUPPLIER
PPN Y
TGL JATUHTEM PO
STATULS SUPPLIER
KODE _SUPPLIER| g
NAMA SUPPLIER KODE_SUPPLIER = KODE_SUPPLIER
CONTACT
STATUS T KODE_SUPPLIER = KODE_SUPPLIER
JENIS

Gambar 4.19 Physical Data Model System Informasi Monitoring Stok Obat pada

BPS Farida Hadjri
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4.2.6 Struktur Tabel

Program System Informasi Monitoring Stok Obat pada BPS Farida Hadjri
ini, memiliki database yang terdiri dari 16 tabel. Tabel — tabel tersebut memiliki
struktur tabel yang saling terintegrasi dan memberikan informasi yang cukup

lengkap bagi pengguna system. Berikut penjelasan struktur tabel dari tiap tabel:

1. Tabel Master Obat

Primary key : kode_barang

Foreign key : kode_golongan, kode_jenis, kode_satuan
Fungsi : Sebagai penyimpanan data obat

Tabel 4.1 Tabel Master Obat.

No Field Data Type | Length Description
1 Kode_barang Varchar 5 Identitas Obat

2 Kode_golongan Varchar 5 Identitas Golongan
3 Kode_jenis Varchar 5 Identitas Jenis

4 Kode satuan Varchar 5 Identitas Satuan

5 Nama_barang Varchar 50 Nama Obat

6 Harga beli Numeric 10 Harga beli obat

7 Harga_jual Numeric 10 Harga jual obat

2. Tabel Golongan
Primary key : Kode_Golongan
Foreign key : -

Fungsi : Menyimpan data golongan obat.




Tabel 4.2 Tabel Golongan.
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No Field Data Type | Length Description
1 Kode_Golongan Varchar 5 Identitas golongan
2 Nama_Golongan Varchar 15 Nama Golongan
3. Tabel Jenis
Primary key : Kode_Jenis
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data jenis-jenis obat.
Tabel 4.3 Tabel Jenis.
No Field Data Type | Length Description
1 Kode_jenis Varchar 5 Identitas jenis
2 Nama_jenis Varchar 15 Nama jenis
4. Tabel Satuan
Primary key : Kode_Satuan
Foreign key |-
Fungsi : Menyimpan data satuan obat.
Tabel 4.4 Tabel Satuan.
No Field Data Type | Length Description
1 Kode_Satuan Varchar 5 Identitas satuan
2 Nama_Satuan Varchar 15 Nama satuan
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5. Tabel Supplier
Primary key : Kode_supplier
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data supplier.
Tabel 4.5 Tabel Supplier.

No Field Data Type | Length Description
1 Kode_supplier Varchar 5 Identitas supplier
2 Nama_supplier Varchar 15 Nama supplier
3 Contact Numeric 12 Kontak supplier
4 Status Varchar 25 Status supplier
5 Jenis Varcahr 25 Jenis Supplier

6. Tabel Karyawan
Primary key : Kode_karyawan
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data karyawan.
Tabel 4.6 Tabel karyawan.

No Field Data Type | Length Description
1 Kode_karyawan Varchar 5 Identitas karyawan
2 Nama_karyawan Varchar 50 Nama karyawan
3 Password Varchar 8 Password login
4 Contact Numeric 12 Kontak karyawan
5 Alamat Varchar 50 Alamat karyawan
6 Hak Akses Varchar 12 Hak Akses Karyawan
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Tabel Pembelian
Primary key : Kode_Faktur
Foreign key : Kode_barang, Kode_golongan, Kode_jenis, Kode_satuan,
Kode_karyawan, Kode_Supplier.
Fungsi : Menyimpan data pembelian obat.

Tabel 4.7 Tabel Pembelian.

No Field Data Type | Length Description

1 Kode_faktur Varchar 5 Identitas Pembelian
2 Tgl_pesan date - Tanggal Pemesanan
3 Total Bumeric 10 Total Pembelian

4 PPN decimal - Pajak Pembelian

5 totalPPN numeric 10 Total + Pajak Pembelian
6 Tgl_jatuh_tempo date - Tanggal jatuh tempo
7 Status Varchar 5 Status pembelian

8 Kode_Supplier Varchar 5 Identitas Supplier

9 Kode_karyawan Varchar 5 Identitas Karyawan
10 | Tgl beli datetime - Tanggal Pembelian

Tabel Pesanan
Primary key : Kode Supplier, Tgl_pesan, Kode_barang
Foreign key : Kode_barang.

Fungsi : Menyimpan data pesanan obat.




Tabel 4.8 Tabel Pesanan.
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No Field Data Type | Length Description
1 Kode_supplier Varchar 5 Identitas supplier
2 Tgl_pesan Date - Tanggal pesan
3 Kode_barang Varchar 5 Identitas Barang
4 Kode_karyawan Varchar 5 Identitas Karyawan
2 Qty Numeric 5 Jumlah Pesanan
3 Status Varchar 5 Status pesanan

9. Tabel Penjualan
Primary key : Nota
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data penjualan obat.
Tabel 4.9 Tabel Penjualan.

No Field Data Type | Length Description
1 Nota Varchar 5 Identitas Penjualan
2 Kode_karyawan Varchar 5 Identitas Karyawan
3 Kode_ resep Varchar 5 Identitas Resep
2 Tgl_jual Date - Tanggal Penjualan
3 Total Numeric 10 Total penjualan
4 Status Varchar 5 Status bayar penjualan
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10.  Tabel Resep

Primary key : Kode_Resep
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data resep obat.

Tabel 4.10 Tabel Resep.

No Field Data Type | Length Description
1 Kode_Resep Varchar 5 Identitas resep
2 Nama_resep varchar 20 Nama resep
3 Harga numeric 12 Harga resep

11.  Tabel Konsinyasi

Primary key : Kode_Faktur_konsinyasi
Foreign key -
Fungsi : Menyimpan data pesanan obat.

Tabel 4.11 Tabel Konsinyasi.

No Field Data Type | Length Description
1 Kode_Faktur Varchar 5 Identitas konsinyasi
2 Kode_Supplier Varchar 5 Identitas Supplier
3 Tgl_datang Date - Tanggal pengiriman
4 PPN Decimal - Pajak pembelian
5 Total Numeric 10 Total pembelian
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12.  Tabel Tanggal Exp
Primary key : Kode_barang, Tgl_exp.
Foreign key : -
Fungsi : Menyimpan tanggal expired obat.
Tabel 4.12 Tabel Tanggal Exp.
No Field Data Type | Length Description
1 Kode_exp Varchar 5 Identitas tanggal
2 Kode_Barang Varchar 5 Identitas Barang
3 Tgl_exp Date - Tanggal expired obat
4 Stok Numeric 5 Jumlah stok obat
13.  Tabel Detil Penjualan
Primary key : Nota
Foreign key : Nota, Kode_barang.
Fungsi : Menyimpan data detil penjualan.
Tabel 4.13 Tabel detil Penjualan
No Field Data Type | Length Description
1 Nota Varchar 5 Identitas Penjualan
2 Kode_Barang Varchar 5 Identitas Barang
3 Qty Numeric 5 Jumlah penjualan
4 Harga_satuan Numeric 15 Harga satuan barang
5 SubTotal Numeric 10 Total penjualan
6 Tgl_Expired Datetime - Tanggal expired obat
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14.  Tabel Detil Resep
Primary key : Kode_resep
Foreign key : kode_satuan, kode_barang, kode_jenis, kode_golongan.
Fungsi : Menyimpan data detil resep.
Tabel 4.14 Tabel Detil Resep
No Field Data Type | Length Description
1 Kode_resep Varchar 5 Identitas resep
2 Kode_Barang Varchar 5 Identitas Barang
3 Kode_Satuan Varchar 5 Identitas Stauan
4 Qty Numeric 5 Jumlah obat
15.  Tabel Detil Konsinyasi
Primary key : Kode_faktur konsinyasi
Foreign key : Kode_barang
Fungsi : Menyimpan data detil konsinyasi.
Tabel 4.15 Tabel Detil Konsinyasi
Data
No Field Length Description
Type
1 Kode_faktur_ Varchar 5 Identitas detil
2 Kode_Barang Varchar 5 Identitas Barang
3 | Qty Numeric 5 Jumlah obat
4 | Laku Numeric 5 Jumlah Obat Laku
5 Harga Satuan Numeric 15 Harga satuan obat
6 | Diskon Decimal - Diskon
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Data
No Field Length Description
Type
7 | Total Numeric 10 Total pembelian obat
8 | Total Dibayar Numeric 10 Total dibayar
9 | Tgl_Expired datetime - Tanggal expired obat

16. Tabel Detil Pembelian

Primary key : Kode_Faktur
Foreign key : Kode_barang, Kode_golongan, Kode_jenis,
Pes_kode_jenis, Kode satuan, Kode_karyawan,
Kode_Supplier.
Fungsi : Menyimpan data pembelian obat
Tabel 4.16 Tabel Detil Pembelian
No Field Data Type | Length Description
1 Kode_Barang Varchar 5 Identitas Barang
2 Nama_Golongan Varchar 15 Nama Golongan
3 Qty Numeric 5 Jumlah Pembelian
4 Harga_Satuan Numeric 5 Harga barang
5 Diskon Decimal - Diskon Pembelian
6 Cn Decimal - Diskon tambahan
7 Total Numeric 10 Total pembayaran
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4.3 Desain 1/0

Mengimplementasikan system merupakan tahap pengujian dimana desain
system dapat berjalan dengan baik. Implementasi dilakukan oleh dua orang, yaitu
penganalisa system dan pendesain input output. Desain form yang telah dibuat
oleh pendesain input output cukup sesuai untuk mengimplementasikan system,
sehingga tidak membutuhkan banyak perubahan.
1. Form Koneksi

Form ini digunakan untuk proses verifikasi dan validasi database server
yang digunakan dalam program ini. Karena jika program akan mengakses
database pada server lain, maka harus merubah nama server. Adapun form

koneksi dapat dilihat pada gambar 4.20 di bawah ini.

Keneksi Awal [=][O][X]

Server Name | AGATHO-PC

User Mame 50

Connect Cancel

Gambar 4.20 Form Koneksi

2. Form Login
Form ini digunakan untuk proses verifikasi dan validasi karyawan yang
berhak masuk dalam program ini. Karena setiap karyawan memiliki hak akses

yang berberda-beda. Dalam form ini terdapat proses validasi antara username dan
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password, jika username dan password tidak cocok maka akan muncul pesan
kesalahan memasukkan username atau password.

Textbox Username pada form login adalah identitas dari user yang
melakukan login. Sedangkan password adalah kata kunci untuk login, dan
combobox akses dipilih sesuai dengan hak akses masing-masing karyawan.
Ketiganya harus cocok jika tidak cocok, maka user tidak dapat melakukan login
dan tidak dapat mengoperasikan system. Tombol login adalah tombol untuk
pengecekan kebenaran username, password dan hak akses. Jika benar, maka user
yang login dapat masuk. Tombol batal digunakan untuk pembatalan login.

Adapun form login dapat dilihat pada gambar 4.21 di bawah ini.

e BEX
ser Mame | agatho
=
Password [ewnn
L
Akses Admin v
Logout Login Batal
L |

Gambar 4.21 Form Login
3. User Admin
Untuk user admin selain dapat melihat laporan, user admin juga berhak
memanipulasi data. Pada form utama untuk user admin terdapat 5 menu, yaitu:
master, transaksi, laporan, tagihan dan cari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.22 di bawah ini.
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Admin IS

Master Transaksi Tagihan Laporan cari

Gambar 4.22 Form Utama User Admin
a. Menu Master Obat
Dalam menu master terdapat beberapa submenu, yaitu barang, karyawan,
supplier, jenis, golongan, satuan, konversi, dan harga. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 4.23 di bawah ini.

Admin LIElX]

Master Transaksi Tagihan Laporan car

Barang
Golongan
Jenis
Satuan
Harga
Karyawan
Supgplier

Gambar 4.23 Form Utama Submenu Master
Untuk master obat merupakan form yang digunakan untuk memasukkan

data obat yang dijual pada apotek. Sebelum memasukkan data obat, user harus
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memilih golongan obat terlebih dahulu dengan cara memilih combobox yang

tersedia kemudian tekan tombol “Tab” pada keyboard. Form memilih golongan

obat seperti terlihat pada gambar 4.24.

Obat

LEIX]

Obat Golongan

A

Gambar 4.24 Form Memilih Golongan Obat

Setelah user memilih golongan obat, selanjutnya user akan memasukkan

data obat. Untuk kode obat telah ter-generate secara otomatis, kemudian user

memilih jenis obat yang tersedia pada database, textbox nama obat diisi nama

obat dan combobox satuan obat diisi dengan cara memilih data satuan yang

tersedia pada database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.25 di

bawah ini.
Obat Dalam | [=]|ES|
Daftar Master Obat Dalam

Data Obat

Kode Obat oD Nama Obat | |
Jenis Obat [ | v | Satuan Obat l | v |

s

Kode Barang...| Nama Barang Jenis | Satuan Harga Beli Harga Jual o

oD
oDz

...| Obat AAAA
...|Obat BEBB

Sirup
Tablet

Botol
Pack

0
100000

0
5000

Gambar 4.25 Form Master Obat Dalam.
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Form master obat untuk golongan Obat Dalam dan Obat Konsinyasi juga

sama seperti form master obat dalam pada gambar 4.25 diatas.

b. Master Karyawan

Dalam form master karyawan terdapat textbox nama karyawan untuk

mengisikan nama karyawan, kemudian textbox password untuk mengisikan

password yang akan digunakan untuk login. Textbox alamat untuk mengisikan

alamat karyawan, textbox telpon untuk mengisikan nomer telpon karyawan yang

dapat dihubungi dan combobox hak akses untuk menentukan hak akses karyawan.

Setelah semua data terisi maka ditekan tombol simpan. Tombol ubah digunakan

untuk mengubah data karyawan yang sudah tersimpan dengan cara memilih data

karyawan yang akan diubah pada gridview. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 4.26 di bawabh ini.

Karyawan g@‘
Daftar Karyawan
Drata Karyawan
Nama Karyawan i's_ohhy | Telepon | 08976554321 |
Password |_"""""""""""‘*" J Hak Akses [Admin JLl
Alamat | Surabaya |
| Towbah | [ b | [ Bamal |
Kode Karyawan Mama Karyawan | Password | Alamat Karyawan Tipn Karyaw |™

1
2

Agatho
Barma

1234
1930

Surabaya
Sidoarjo

082326007766
085788845667

I,

<

]

Gambar 4.26 Form Master Karyawan.



C. Master Supplier
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Dalam form master supplier terdapat textbox nama supplier yang

digunakan untuk mengisikan nama supplier.

Sedangkan textbox contact

digunakan untuk mengisikan nomor telpon supplier yang dapat dihubungi.

Combobox status digunakan untuk mengisikan status terbaru supplier yang

menentukan pemesanan barang pada supplier yang dipercaya. Sedangkan

combobox jenis digunakan untuk mengisikan jenis dari supplier tersebut apakah

supplier umum atau supplier konsinyasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.27 di bawah ini.

Supplier I [=1p3
Daftar Supplier
Data Supplier
Nama Supplier Metta
Contact 0B8B6T4436760
Stotus ok v
Tenis Ui v
Simpan | Batal
MO | Kode_supplier Mama_supplier Contact

Gambar 4.27 Form Master Supplier.



66

d. Master Jenis

Dalam form master jenis terdapat label kode jenis yang digunakan untuk
menampilkan kode jenis yang sudah di-generate secara otomatis. Sedangkan
textbox jenis digunakan untuk mengisikan jenis obat yang akan ditambahkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.28 di bawah ini.

Jenia | [=1[p

Daftar Jenis

Data jenis
Kode Jenis 3
Jenis Tablet '
(o] Bara
|
MO | Kode Tenis Jenis

Gambar 4.28 Form Master Jenis.
e. Master Golongan
Dalam form master golongan terdapat label kode golongan yang
digunakan untuk menampilkan kode golongan yang sudah di-generate secara
otomatis. Sedangkan textbox golongan digunakan untuk mengisikan golongan
obat yang akan ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.29

di bawah ini.
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Golongan LIolX]
Daftar Golongan
Data jenis
Kode Golongan 1
Golangan Chat Dalam
[She ] Bora
Kode_Golongan Golongan
1 That Dalam
I | |

Gambar 4.29 Form Master Golongan.

f. Master Satuan

Dalam form master satuan terdapat label kode satuan yang digunakan

untuk menampilkan kode satuan yang sudah di-generate secara otomatis.

Sedangkan textbox satuan digunakan untuk mengisikan satuan obat yang akan

ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.30 di bawah ini.
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Satuan | [=1[p

Daftar Satuan

Data jenis

Kode Satuan 1

Satuan Botol
(o] Bora

Kode_Golongan Golongan

1 Botol

Gambar 4.30 Form Master Satuan.
g. Master Harga
Dalam form harga ini user hanya perlu memilih nama obat yang akan di
update harganya, kemudian mengisikan harga jual yang sesuai menurut pemilik,

karena data-data lain akan terisi dengan sendirinya setelah user memilih nama
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obat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.31 di bawah ini.

Harga [LIEIRd
Daftar Harga Obat

Data Harga

Narma Obat | Salep 88 [+]

Jenis Obat | Salep | | Simpan | | Ubch

Satuan rTUb& —l

Harga Beli Satuan | 5000 |

Harga Jual satuan | 10000 |

Nama_barang Harga_beli Harga_jual
Salep 88 5000 10000

Gambar 4.31 Form Master Harga.

4, User Karyawan

Pada form utama untuk user karyawan terdapat 4 menu yaitu: transaksi,

tagihan, laporan dan cari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.32 di

bawah ini.

Karyfiwan [ | =1 [P

Transaksi Tagihan laporan cari

Gambar 4.32 Form Utama User Karyawan.
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a. Transaksi

Untuk submenu transaksi terdapat beberapa menu lagi dibawahnya, yaitu
pemesanan, penjualan dan pengiriman barang. Untuk penjualan digunakan saat
karyawan apotek melakukan pelayanan kepada pembeli yang datang ke apotek.
Karyawan harus mengisikan nama obat yang akan dibeli dan selanjutnya program
akan mengisikan data-data yang lain secara otomatis sesuai dengan data yang
tersimpan pada database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.33 di

bawah ini.

Panjualan |:||E||
[2013-10-06 [} Total ..

MNama Karyawan | Bobby Wolandou |

MNama Barang n Harga cbat 0 Resep: a
R

o [omgm[v] T
O piutang O lunas

Data Penjualan Data Detil Penjualan

Gambar 4.33 Form Penjualan.

Submenu lainnya dari tab transaksi adalah pemesanan. Pada submenu
pemesanan ini karyawan memasukkan nama supplier yang menjual obat yang
akan dipesan. Kemudian karyawan juga memasukkan nama obat beserta jenis
obat yang dipesan, dan melakukan order kepada supplier setelah seluruh obat
yang akan dipesan selesai dimasukkan. Untuk pemesanan yang belum dilakukan

pengiriman barang maka statusnya adalah “Tunggu” dan apabila pesanan sudah
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dikirimkan maka status akan berubah secara otomatis oleh program menjadi

“Terkirim”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.34 di bawah ini.

Pazanan g@
08/10/2013
Mama Karyawan | Agatho | v | Tenis rSirup —lTI
Mama Supplier | AMS Iﬂ Satuan rBo‘rol —Izl
Nama Barang | vicks 44 |L| Qty | 1 | M |
| Simpan | | Batal |
Mama_Supplier Mama_barang Jenis Qty Status
AMS Panadol Tablet 4 Tunggu

Gambar 4.34 Form Pemesanan.

Submenu lainnya adalah pengiriman barang. Untuk form pengiriman

barang, karyawan hanya perlu memilih supplier mana yang sedang melakukan

pengiriman dan menginputkan nomer faktur yang diberikan oleh supplier. Setelah

itu petugas melakukan pengecekan satu per satu antara barang pesanan dan barang

yang sudah dikirim apakah sesuai atau masih ada kesalahan. Setelah selesai

melakukan pengecekan terhadap pesanan dan barang yang dikirim, maka

karyawan akan melakukan pembayaran sesuai dengan total yang tertera pada

form, dan tentunya setelah disesuaikan dengan faktur yang diberikan oleh

supplier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.35 di bawah ini.
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Pengiriman Barang l:‘ @
08/10/2013
Mama Karyawan Agatho |
Mama Supplier |AMS | v |
Kode Faktur | 1234567788 |
Status Mama_Barang Jenis Qty Mama Barang Vicks 44
E] Panadol Tablet 4 - e
Jenis LS'L - J
E Vicks 44 Sirup 4
Harga Satuan | 5000 |
o ]
Sub Total [ 40000 J
LT
Tanggal Expired 26 Novembenr 2013 v
Simpan Batal
MNama_Barang Jenis Qty Harga_Satuan Dskon CN Total
Panadel Tablet 4 10000 0 0 40000
Total | 40000 I Total+PPN | ]
PPN E |
Gambar 4.35 Form Pengiriman Barang.
b. Tagihan

Dalam form tagihan ini karyawan dapat mengetahui pembelian mana saja

yang belum dilakukan pelunasan. Karyawan hanya perlu memasukkan tanggal

berapa akan dilakukan pembayaran maka pembelian dengan jatuh tempo tanggal

tersebut akan tampil secara keseluruhan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.37 di bawah ini.
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Daftar Tagihan | =1
Daftar Tagihan Tanggal: 2013/10/26 | v |
Daftar Tagihan
Kode_faktur| Kode_karyawan Tgl_keli Kode_supplier | Total PPN Tgl_jatuh_tempo | Status
1 08/10/2013 2 40000 0.00 06/02/2014 belum lunas
Data DetilTagihan
Kode_faktur Kode_barang Qty Harga_Satuan Diskon CN Total
12345 oDl 4 4000 0.00 0.00 40000
Gambar 4.36 Form Daftar Tagihan.
c. Laporan

Untuk jenis laporan terdapat 3 buah form laporan, yaitu laporan harian,

periodik dan status. Untuk masing-masing laporan, karyawan yang akan mencetak

laporan hanya perlu mengisi tanggal terjadinya transaksi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.39 di bawabh ini.

F ey

Kode Faktur
Nama Supplier-

Tanggal 30/06/2011 6:51:27

LAPORAN PEMBELIAN
HARIAN

-

Total

PPN

Total + PPN

Total Page No.: 1

Zoom Factor: 100%

Gambar 4.37 Laporan Transaksi Harian.
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d. Cari

Dalam form cari user hanya perlu mengisikan stok minimum atau tanggal
yang merupakan tanggal terdekat dari tanggal expired obat. Form cari ini
menampilkan informasi mengenai stok obat dan juga tanggal expired obat. Untuk

form cari stok obat dapat dilihat pada gambar 4.40 dibawah ini.

Stok Minimum [—1[O]><]
Daftar Tagihan Tanggal: [2 ]TI
Kode_barang Nama__barang Harga_beli Hﬂrga_JuT
oLl Salep 88 5000 8000
oDl Panadol 10000 15000

Gambar 4.38 Form Cari Stok Obat.
Dalam form cari user hanya perlu mengisikan tanggal yang merupakan
tanggal terdekat dari tanggal expired obat. Form cari ini menampilkan informasi
mengenai tanggal expired obat. Untuk form cari stok obat dapat dilihat pada

gambar 4.41 dibawah ini.

Tanggal Expired I;I@
Expired Tahun 2014 A
Expired Bulan 03 bl
KOde_ barang Mama Barang TglExpired
okl Panadol 08/03/2014
oLl Salep 88 15/03/2014

Gambar 4.39 Form Cari Tanggal Expired.
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4.4  Mengimplementasikan Sistem
Sistem yang dipergunakan untuk dapat menjalankan program Sistem
Aplikasi Inventarisasi Aset sebagai berikut :
a. Software Pendukung
1. Sistem operasi Microsoft Windows 7
2. Microsoft Visual basic .NET 2005
3. Microsoft SQL Server 2005
4. Microsoft Visio 2007
5. Power Designer 6
b. Hardware Pendukung
1. Microprosessor Pentium IV atau lebih tinggi
2. VGA dengan resolusi 800 x 600 atau lebih tinggi dan mendukung
Microsoft Windows.

3. RAM 512 MB atau lebih tinggi.

4.4.1 Pembahasan Terhadap Implementasi Sistem

Implementasi dimaksudkan untuk menggambarkan jalannya system yang
sudah dibuat, dalam hal ini akan dijelaskan fungsi dari halaman tersebut. Pada
gambar di bawabh ini adalah tampilan user interface dari system.
1. Form koneksi

Form koneksi ini adalah tampilan ketika pertama kali masuk ke dalam
aplikasi. Form ini digunakan untuk proses verifikasi dan validasi database server
yang digunakan dalam program ini. Karena jika program akan mengakses

database pada server lain, maka harus merubah nama server.
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Gambar 4.40 Form koneksi

2. Halaman Login
Halaman login ini adalah halaman yang digunakan user untuk masuk
sebagai seorang admin atau karyawan. Jika user berhasil masuk maka akan

muncul menu-menu dari setiap user.

Gambar 4.41 Halaman Login
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3. Halaman Admin
Pada form utama untuk user admin terdapat 5 menu, yaitu: master,
transaksi,laporan, tagihan dan cari. Untuk user admin selain dapat melihat

laporan, user admin juga berhak memanipulasi data.

Transaksi Laporan Cari  Ubah Password Logout
Barang
Golongan
Jenis
Satuan
Harga
Karyawan

Supplier

Pesanan
Pembelian
Penjualan
Tagihan

Pembayaran

Eé' Sedangt&l_ctlfllser aga
Master  Transaksi

Gambar 4.42 Halaman Admin
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4, Halaman Master Manajer

Untuk master obat merupakan form yang digunakan untuk memasukkan
data obat yang dijual pada apotek. Sebelum memasukkan data obat, user harus
memilih golongan obat terlebih dahulu dengan cara memilih combobox yang

tersedia kemudian tekan tombol “Tab” pada keyboard.

Gambar 4.43 Halaman Master Obat

Setelah user memilih golongan obat, selanjutnya user akan memasukkan

data obat.
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- kode_barang nama_barang jenis harga_beli
» Panadol Tablet 3000

paramex Tablet 34500

vicks Sirup 5000

konidin Sirup

puyer 68 Puyer
cap lang minyak gosok

Gambar 4.44 Halaman Master Obat Dalam

5. Master Karyawan

Dalam form master karyawan terdapat textbox nama karyawan untuk
mengisikan nama karyawan, kemudian textbox password untuk mengisikan
password yang akan digunakan untuk login. Textbox alamat untuk mengisikan
alamat karyawan, textbox telpon untuk mengisikan nomer telpon karyawan yang
dapat dihubungi dan combobox hak akses untuk menentukan hak akses karyawan.
Setelah semua data terisi maka ditekan tombol simpan. Tombol ubah digunakan
untuk mengubah data karyawan yang sudah tersimpan dengan cara memilih data

karyawan yang akan diubah pada gridview.
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kedung baruk

ETE e ETE

- kode_karyawan nama_karyawan alamat_karyawan  telp_karyawan
3 agatho aaaa 588777

bama surabaya 089453492773

azaa aaaa 111

a3aa

semolowaru elok

wisma lidah kulon

Gambar 4.45 Halaman Master Karyawan

6. Master Supplier

Dalam form master supplier terdapat textbox nama supplier yang
digunakan untuk mengisikan nama supplier. Sedangkan textbox contact
digunakan untuk mengisikan nomor telpon supplier yang dapat dihubungi.
Combobox status digunakan untuk mengisikan status terbaru supplier yang
menentukan pemesanan barang pada supplier yang dipercaya. Sedangkan
combobox jenis digunakan untuk mengisikan jenis dari supplier tersebut apakah

supplier umum atau supplier konsinyasi.



81

- kode_supplier nama_supplier
[

Johan

simen

Tono

den

bobby

Gambar 4.46 Halaman Master Supplier

7. Master Jenis
Dalam form master jenis terdapat label kode jenis yang digunakan untuk
menampilkan kode jenis yang sudah di-generate secara otomatis. Sedangkan

textbox jenis digunakan untuk mengisikan jenis obat yang akan ditambahkan.
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Gambar 4.47 Halaman Master Jenis

8. Halaman Master Golongan
Dalam form master golongan terdapat label kode golongan yang digunakan untuk
menampilkan kode golongan yang sudah di-generate secara otomatis. Sedangkan textbox

golongan digunakan untuk mengisikan golongan obat yang akan ditambahkan.
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gaolongan

obat dalam

obat luar

konsinmyasi

Gambar 4.48 Halaman Master Golongan

9. Halaman Master Satuan

Dalam form master satuan terdapat label kode satuan yang digunakan
untuk menampilkan kode satuan yang sudah di-generate secara otomatis.
Sedangkan textbox satuan digunakan untuk mengisikan satuan obat yang akan

ditambahkan.
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Gambar 4.49 Halaman Master Satuan

10. Halaman Master Harga

Dalam form harga ini user hanya perlu memilih nama obat yang akan di
update harganya, kemudian mengisikan harga jual yang sesuai menurut pemilik,
karena data-data lain akan terisi dengan sendirinya setelah user memilih nama

obat.
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nama_harang harga_heli harga_jual

cap lang 2000
Kalpanax 2500
keonidin 2500

Panadol

parame

puyer 63

salep 88
vicks

Gambar 4.50 Halaman Master Harga

11. Halaman Karyawan

Pada form utama untuk user karyawan terdapat 4 menu yaitu: transaksi,

tagihan, laporan dan cari.
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Transaksi | Laporan Cari  Ubah Password Logout

Pesanan
Pembelian

Penjualan

Tagihan

Pembayaran

Harian
Periodik

Cari | Ubah Password
Stok
Tanggal Expired
Obat

Gambar 4.51 Halaman Karyawan

12. Halaman Transaksi
Untuk submenu transaksi terdapat beberapa menu lagi dibawahnya, yaitu

pemesanan, penjualan dan pengiriman barang. Untuk penjualan digunakan saat
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karyawan apotek melakukan pelayanan kepada pembeli yang datang ke apotek.
Karyawan harus mengisikan nama obat yang akan dibeli dan selanjutnya program
akan mengisikan data-data yang lain secara otomatis sesuai dengan data yang

tersimpan pada database.

2 el

Gambar 4.52 Halaman Penjualan

Submenu lainnya dari tab transaksi adalah pemesanan. Pada submenu
pemesanan ini karyawan memasukkan nama supplier yang menjual obat yang
akan dipesan. Kemudian karyawan juga memasukkan nama obat beserta jenis
obat yang dipesan, dan melakukan order kepada supplier setelah seluruh obat
yang akan dipesan selesai dimasukkan. Untuk pemesanan yang belum dilakukan
pengiriman barang maka statusnya adalah “Tunggu” dan apabila pesanan sudah
dikirimkan maka status akan berubah secara otomatis oleh program menjadi

“Terkirim”.
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nama_supplier nama_barang Jjenis

Gambar 4.53 Halaman Pesanan

Submenu lainnya adalah pengiriman barang. Untuk form pengiriman
barang, karyawan hanya perlu memilih supplier mana yang sedang melakukan
pengiriman dan menginputkan nomer faktur yang diberikan oleh supplier. Setelah
itu petugas melakukan pengecekan satu per satu antara barang pesanan dan barang
yang sudah dikirim apakah sesuai atau masih ada kesalahan. Setelah selesai
melakukan pengecekan terhadap pesanan dan barang yang dikirim, maka
karyawan akan melakukan pembayaran sesuai dengan total yang tertera pada
form, dan tentunya setelah disesuaikan dengan faktur yang diberikan oleh

supplier.
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25/10/2013 ]

Batal

Gambar 4.54 Halaman Pengiriman barang
13. Halaman Tagihan
Dalam form tagihan ini karyawan dapat mengetahui pembelian mana saja
yang belum dilakukan pelunasan. Karyawan hanya perlu memasukkan tanggal
berapa akan dilakukan pembayaran maka pembelian dengan jatuh tempo tanggal

tersebut akan tampil secara keseluruhan.
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total Grand_Total tgl_jatuhtempo
18/10/2013 26760 ! 26760,00 18/10/2013

Gambar 4.55 Halaman Tagihan
14.  Laporan
Untuk jenis laporan terdapat 3 buah form laporan, yaitu laporan harian,
periodik dan status. Untuk masing-masing laporan, karyawan yang akan mencetak

laporan hanya perlu mengisi tanggal terjadinya transaksi.

2 Perjuslr £

Tanggal :  10/18/2013 [ Tampi 1

@SS T N = -
LAPORAN HARIAN
PENJUALAN
Tanggal Penjualan : 18/110/2013
nota | kode_barang | nama_barang aty | harga_satuan | subtotal
4| oDt Panadol 3 9.000 27.000
5| 0D1 Panadol 1 9.000 9.000
7| oD1 Panadol 1 9.000 9.000
7| oDt Panadol 1 9.000 2.000
8| oD1 Panadol 3 9.000 27.000
9| oDt Panadol 3 9.000 27.000
9| oD1 Panadol 4 9.000 36.000
10 | 0D1 Panadol 3 9.000 27.000
10 | OD1 Panadol 2 9.000 18.000
11| 0D1 Panadol 3 9.000 27.000
Cusent Page No. 1 Total Page No. 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.56 Laporan
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Dalam menu cari user hanya perlu mengisikan stok minimum atau tanggal

yang merupakan tanggal terdekat dari tanggal expired obat. Form cari ini

menampilkan informasi mengenai stok obat dan juga tanggal expired obat.

[ |
»

lkode_barang

nama_barang

Panadal

06/07/2011

Fanadal

20/11/2013

Panadal

2171172013

vicks

06/07/2011

vicks

31707201

vicks

06/11/2013

Kalpanax

06/07/2011

salep 88

o o|l= o ol oo

24/10/2013

Gambar 4.57 Stok Minimum

nama_barang

talExp

24/10/2013

Gambar 4.58 Tanggal Expired
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Selain stok minimum dan tanggal expired, pada menu cari juga terdapat
form cari obat. Pada form cari obat, user hanya perlu memilih nama obat
kemudian menekan tombol cari maka akan muncul informasi tentang obat yang

diplih tersebut.

G
P

- kode_barang kode_jenis kode_golongan nama_barang  harga_beli hanga_jual
4 Panadol

Panadol
Panadal

Gambar 4.59 Cari Obat








